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1.1 Latar Belakang

Arrester memiliki peranan penting dalam sistem tenaga listrik. Arrester

dapat melindungi peralatan sistem tenaga dari tegangan lebih. Tegangan lebih yang

di lindungi arrest glii?bﬂ aslqole petir dan operasi
pembukaan jatat ﬂh‘&ygmutus saluran. yeaﬁlmﬁas i
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Acrrester terdiri dari di 3 npa sela jenis
dengan selajini.elemen arrester nya tergye dan jenis tanpa
sela terbuatjdari oksida logam(ZnO). K ' | & ZnO tanpa sela,

maka arus {bc tersebut ketika

dioperasikan terjadi pada

elemen ZnQ . Arus bocor

resistif ini di aan elemen

dergradasi eleaientZao-remingke A dai “eler ang efektif

menurun seldma6bbig :.; : A A fmeningkat.

akibat dari degrada3| pada arrester surja nO [7].

Tahanan arrester ZnO pada kondisi normal tanpa gangguan sangat tinggi
sehingga arus bocor yang dihasilkan hanya dalam orde miliampere. Arus bocor ini
yang menyebabkan pemanasan pada elemen-elemen ZnO. Pemanasan ini bisa
berbahaya bagi stabilitas dan umur arrester, terutama dalam daerah konduksi

rendah yaitu pada arus sekitar 0 sampai dengan 1 mA. Pada daerah kondisi rendah



ini karakteristik tegangan dan arus elemen arrester sangat di pengaruhi oleh suhu
[7].

Arus bocor arrester terutama arus bocor resistif sudah umum digunakan untuk
memantau kondisi penuaan arrester. Karena arus bocor arrester ZnO tersebut
dipengaruhi oleh suhu lingkungan maka hal ini perlu di pertimbangkan secara
serius. Beberapa percobaan sebelumnya telah dilakukan untuk menunjukkan

karakteristik termal dari arrester. Namun, hubungan antara suhu elemen arrester

dan arus bocor resisti nya ﬂlRéW menganalisa

pengaruh panas fprwa@N&a\éﬁ%?&Téiﬁgiﬁ%pMﬁg elemen arrester.
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1.2 Rumusan Masalah

Arrester  adalah pé gé dengan prinsip

menyalurkah tegangan lebi da keadaan

normal arres tanpa sela maka

pada keadadn ery Arus bocor

tersebut dapal

kah suhu pada
elemen blokla [adaelement

blok arreste dai~dengar anan an [dan arusnya.

Tugas akhi a peng 1dan terhadap

1. Untuk mengukur arus bocor-etemen arrester dengan tegangan input dan
suhu yang berbeda.

2. Untuk memisahkan arus bocor resistif dari arus bocor total arrester ZnO.

3. Untuk menganalisa pengaruh suhu terhadap arus bocor resistif

menggunakan kurva karakteristik tegangan dan arus bocor .



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dan penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat

untuk menjadi referensi untuk penelitian lain nya.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu arrester yang digunakan adalah
elemen ZnO.saj GWWERQWWQnAmAiEl &I sampai suhu

60°C.
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1.6  Sistematika Penulisan
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dari persiapan baha nga akan digunakan dalam pengujian,
peralatan yang akan digunakan dalam pengujian, metode pengujian

serta bagaimana pengambilan data dilaksanakan.



